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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Profesi guru merupakan salah satu komponen yang 
berpengaruh besar dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu agar proses 
pendidikan di sekolah berjalan baik dan berkualitas 
diperlukan guru yang mempunyai keterampilan dalam 
melaksanakan pembelajaran. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat (1)
proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas,  dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis  peserta didik. Sedangkan di sisi lain proses 
tersebut juga harus mampu membawa dampak positif 
terhadap ketercapaian kompetensi yang diinginkan dalam 
pembelajaran. Untuk menuju ketercapaian dua hal 
tersebut, masih banyak kendala-kendala yang dihadapi 
guru, sehingga kualitas proses dan hasil pembelajaran 
kurang memuaskan.
Untuk menyikapi kondisi tersebut di atas, maka 
lembaga pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar 
harus mampu dan berani melakukan upaya perbaikan -
perbaikan kearah peningkatan kualitas, baik proses 
maupun hasil belajar. Upaya  perbaikan yang dapat 
dilakukan guru, antara lain dengan merancang 
pembelajaran yang mampu mengkondisikan siswa untuk 
belajar secara maksimal dan penuh makna. Jika hal ini 
bisa ditumbuh kembangkan oleh guru, maka akan 
mendorong siswa untuk mengembangkan potensi diri 
2secara sungguh-sungguh dan hasilnya dapat mencapai 
indikator keberhasilan.
SD Negeri Serangan 1 merupakan SD  Imbas. yang 
memiliki 7 rombongan belajar, yaitu kelas 1, kelas 2, 
kelas 3a, kelas 3b, kelas 4, kelas 5, dan kelas 6. Tenaga 
pendidik terdiri 7 orang guru kelas dan 3 orang guru 
mata pelajaran. Guru kelas yang status PNS ada 5 orang 
dan  yang berstatus non PNS ada 2 orang. Kelas 3a dan 
kelas 3b diampu tenaga pendidik yang statusnya non 
PNS. Berdasarkan hasil supervisi akademik SD Negeri 
Serangan 1 UPTD Dikpora Kecamatan Bonang Kabupaten 
Demak oleh Kepala Sekolah tentang pembelajaran tematik
kelas 3a dan kelas 3b pada semester satu tahun pelajaran 
2015/2016 ditemukan bahwa, guru masih mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran tematik. Kesulitan tersebut 
diantaranya∶ guru belum terampil dalam menyajikan 
konsep yang terpadu dari berbagai mata pelajaran; proses 
pembelajaran belum menggunakan prinsip pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; pemilihan 
metode pembelajaran belum dilakukan dengan 
menggunakan berbagai variasi metode baik di dalam kelas 
maupun diluar kelas. 
Supervisi akademik observasi kelas yang dilakukan 
kepala sekolah diharapkan keterampilan  dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik akan meningkat. sehingga pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru benar-benar dapat diserap oleh 
peserta didik, pada akhir pembelajaran sehingga hasil 
belajar peserta didik juga meningkat. Sedangkan subjek 
yang mendapat sasaran spervisi dalam penelitian ini 
adalah guru kelas 3a dan guru kelas 3b. Saya memilih 
kedua guru tersebut karena guru non PNS dan belum 
banyak pengalaman dalam pembelajaran tematik. 
Hasil penelitian Riyanto, T. (2016). Meningkatkan 
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Tematik Melalui Supervisi Klinis Bagi Guru Kelas I, II Dan 
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Pgri, 1(2), 109-115.menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
kemampuan guru kelas I, II, dan III SDN Karangturi 
Kecamatan Lasem dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik mengalami peningkatan secara 
signifikan.  Menurut Sahertian (2010∶ 19) supervisi 
merupakan usaha memberikan layanan kepada guru baik 
secara individual maupun secara kelompok dalam usaha 
memperbaiki pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Ni Nengah Widayanti (2011∶ 11) 
supervisi kunjungan kelas dapat meningkatkan 
keterampilan dan profesionalisme guru SD No.3 dan No. 
10 Kesiman, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, 
Provinsi Bali.
Hal tersebut diatas mendorong peneliti yang 
sekaligus sebagai Kepala SD Negeri Serangan 1 UPTD 
Dikpora Kecamatan Bonang Kabupaten Demak untuk 
melakukan penelitian tindakan sekolah dengan judul:
”Peningkatan Keterampilan Guru  Kelas 3 dalam 
Pembelajaran Tematik Melalui Supervisi Akademik
Observasi Kelas di SD Negeri Serangan 1 UPTD Dikpora 
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut pada latar belakang 
diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah 
supervisi akademik observasi kelas dapat meningkatkan 
keterampilan  guru kelas 3 dalam kegiatan pembelajaran 
tematik di SD Negeri Serangan 1 UPTD Dikpora 
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?”
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini bertujuan untuk:
Meningkatkan keterampilan guru kelas 3 SD Negeri 
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Demak dalam kegiatan pembelajaran tematik .
1.4  Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
baik secara teoritis maupun secara praktis.
1.4.1  Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah bahan kajian dibidang supervisi akademik 
sebagai wahana perbaikan kinerja mengajar guru SD 
kelas rendah. Di samping itu hasil penelitian ini 
diharapkan juga dapat menjadikan bahan rujukan bagi 
peneliti yang sejenis. 
1.4.2 Manfaat Secara Praktis
1. Bagi guru kelas rendah SD Negeri Serangan 1 UPTD 
Dikpora Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, 
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 
dirinya dalam rangka meningkatkan keterampilan
melaksanakan pembelajaran tematik.
2. Bagi kepala sekolah dapat sebagai acuan dalam 
membantu dan membina guru kelas rendah sekolah 
dasar untuk meningkatkan keterampilan dalam 
kegiatan merencanakan. melaksanakan, 
mengevaluasi, dan menindak lanjuti hasil evaluasi
pembelajaran tematik.
3. Bagi pengawas sekolah dapat sebagai acuan dalam 
melatih guru rendah untuk meningkatkan 
keterampilan merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasil evaluasi
pembelajaran tematik.
